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STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN TERPADU BUKIT SEKIPAN DI 

KABUPATEN KARANGANYAR 

(Studi Deskriptif  Kualitatif Strategi Komunikasi  Pemasaran Terpadu Bukit Sekipan 

di Kabupaten Karanganyar dalam menarik  jumlah pengunjung) 

Abstrak 

Pariwisata mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendongkrak pendapatan dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah.Dunia pariwisata saat ini mengalami peningkatan yang  

lumayan pesat. Adanya peningkatan-peningkatan dalam sektor  pariwisatamembawa 

dampak tersendiri bagi kehidupan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat. Hal tersebut 

terlihat dari perubahan yang terjadi di bukit sekipan, berawal dari sebuah bukit-bukit 

yang sederhana sekarang berubah menjadi menjadi tempat wisata yang menarik dan megah 

yang dikelola secara bagus dan membawa   dampak baik dan positif  yang tentunya 

akan berpengaruh secara langsung dalam tata kehidupan masyarakat di sekitarnya. Dalam 

suatu keberhasilan pada pengembangan pariwisata karena adanya suatu strategi 

komunikasi pemasaran yang baik. Untuk suatu keberhasilan atau tidaknya dapat dilihat dari 

strategi yang digunakan dan bagaimana penerapanya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perencanaan strategi komunikasi pemasaran terpadu bukit sekipan dalam 

menarik jumlah pengunjung. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan observasi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi pemasaran terpadu yang 

dilakukan oleh wisata bukit sekipan menggunakan cara advertaising, sales promotion, 

direct marketing, public relations dan personal sellingsebagai cara untuk menarik jumlah 

pengunjung wisata bukit sekipan. Strategi komunikasi pemasaran terpadu  di bukit 

sekipan juga berfokus pada image , daya tarik alam, dukungan masyarakat dan kemajuan 

teknologi yang terus berkembang. 

Kata Kunci : Strategi komunikasi, Komunikasi pemasaran terpadu 

Abstract 

A tourism has a very important role in boost revenue in the economic growth of a region. 

The world of tourism is currently experiencing a fairly rapid increase. Improvements of 

tourism sector have positive impact on the social, cultural and economic of society. This 

can be seen from the changes that occur in the hill sekipan, starting from a simple hill 

turn into an attractive and luxurious destination  place good and positive impact that 

would directly affect the life of the community in surrounding. In a complete success 

on the development of tourism as a result of a good marketing communication 

strategy. For a success or not it can be seen from the strategy used and how to apply it.The 

aimof this study is to know the planning of  integrated marketing communications strategy 

of hill sekipan to attract the number of visitors. This research inthe form of qualitative 

descriptive method.The research used interview and observation to collect the data. This 

result of this research describes that the integrated marketing communications strategies 

by hills sekipan tourism manager is advertaising, sales promotion, direct marketing, 

public relations and personal selling as the way to attract the number of visitors. The 

integrated marketing communications strategy in the hill of the sekipan also focuses on 

image, natural attraction, community support and technological progress. 

Keywords: communication strategy, integrated marketing Communication 

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakansalah satu hasil pendapatan pajak bagi negara salah satunya negara 

Indonesia. Parawisata di Indonesia merupakan salah satu perananya cukup lumayan besar 



2 

dalam kehidupan ekonomi yang memberikan kontribusinya pada sosial dan budaya bangsa. 

Banyak negara-negarayang mengandalkan kemajuan pembangunan nasional pada dunia 

wisata termasuk negara indonesia.Fenomena ini tentu sangat berimimplikasi terhadap 

pemilihan produk wisata dengan adanya pergeseran orientasi dan prefensi pasar. promosi 

produk wisata semaikn mudah ditemukan dengan nuansa baru dan terus berlomba demi 

memberikan pelayanan dan kenyamanan bagi wisatawan.Akhirnya produk wisata 

konvensional saat ini mulai banyak ditinggalkan dan berpindah ke produk wisata yang 

mempunyai nuansa khas daerah dan profesionalitas, keunikan dan kualitas.Sehingga dapat 

mendorong semakin bertambahnya pariwisata di Indonesia. 

Menurut Kodhyat pariwisata adalah aktivitas perjelanan yang bersifat sementara 

waktu yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk mencari 

keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan sekitarnya.Sedangkan pariwisata menurut 

Suwantoro (2001:164) adalah suatu proses kepergian sementra dari suatu tempat ke tempat 

lain karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kepergian yang menghasilkan uang. 

Pariwisata merupakan peranan penting untuk pembangunan nasional. Karena pariwisata 

merupakan salah satu pendukung untuk pertumbuhan ekonomi. Bedasarkan Undang-Undang 

no 10 tahun 2009 tentang keparawisataan  yaitu tentang meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, dan melestarikan alam,  lingkungan dan sumber daya yang tercantum pada pasal 1 

dalam undang-undang. Yang berisi tentang tempat wisata tentang seseorang atau sekelompok 

orang yang  melakukan kegiatan yang mendatangi suatu tempat tertentu untuk melakukan 

rekreasi atau wisata dan mempelajari dan menikmati wisata yang telah di kunjunginya 

sementara. Dari uraian tersebut, maka parawisata merupakan tempat perjalanan sementra 

untuk menenangkan pikiran. Oleh karena itu parawisata sebenarnya bukan bersifat permanen 

atau menetap,tetapi berkaitan tentang pengeluaran sejumlah biaya. 

Perkembangan dunia bisnis pada bidang wisata semakin berkembang saat ini. 

Perkembangan dalam bidang wisata ini bisa di amati pada aktivitas sehari-hari yang sebagian 

besar aktivitas tidak lepas dari wisata.  Wisata yang cocok untuk bersantai dan 

menghilangkan kejenuhan  yaitu wisata pegunungan. Karena disana kita bisa melihat 

pemandangan-pemandangan alam yang masih asri,  menjadi daya pikat utama dan juga udara 

yang sejuk.Kabupaten Karanganyaradalah kabupaten yang berada di Jawa Tengah yang dekat 

dengan pegunungan. Kabupaten Karanganyar memiliki luas wilayah mencapai 800,20km2 

dan terdiri dari 17 kecamatan dan 177 kelurahan.  

Kabupaten Karanganya rmemiliki banyak Objek Sejarah dan Parawisata salah satunya 

adalah wisata Bukit Sekipan. Bukit Sekipan termasuk tempat wisata menarik untuk 
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dikunjungi karena terletak di kaki Gunung Lawu. Wisata Bukit sekipan diresmikan pada 

bulan Juli 2015 yang terletak di Kalisoro, Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Lokasi 

bukit sekipan sudah terkenal sejak masa penjajahan Belanda yang dulunya sebagai tempat 

latihan militer. Tapi sekarang Bukit Sekipan sudah menjadi tempat wisata yang seru untuk 

keluarga. Peranan pariwisata Bukit Sekitpan mampu menstabilkan perekonomian daerah. 

Wisata Bukit Sekipan  ini memiliki potensi wisata yang dapat menarik para wisatawan, 

namun strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Bukit Sekipan belum 

mendapatkan hasil yang maksimal. Banyak para wisatawan yang belum mengetahui 

keberadaan dari wisata Bukit Sekipan. Kurangnya sebuah usaha kegiatan pemasaran wisata 

Bukit Sekipan, baik melalui media elektronik dan media cetak yang disebarkan ke suatu 

daerah atau Negara negara yang penduduknya sering berkunjung ke Indonesia merupakan 

salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pengujung wisata ke daerah tersebut. Hal ini 

memerlukan kajian mendalam pada strategi komunikasi pemasaran. 

Wisata Bukit sekipan mempunyai beberapa wahana yang menarik salah satunya yaitu 

Waterboom Mini, Waterboom ini menjadi menrik karena bukit Sekipan berada dilereng 

gunung Lawu yang airnya sangat dingin, Rumah Halloween yang paling populer dan diminati 

oleh pengunjung karena banyak patung-patung hantu yang menyeramkan, Taman Bukit 

Sekipan, dan Outbond. Wisata Bukit Sekipan sudah dilengkapi fasilitas-fasilitas seperti Spot 

foto 3D,Warung makan, Kolam pancing, Musholla, Penginapan, Hall/ Tempat untuk meeting, 

Tempat parkir dan masih banyak lainya. Wisata Bukit Sekipan juga menyediakan welit super 

camp yaitu penginapan yang bebentuk kerucut bagian atapnya terbuat dari rumbia seperti 

rumah suku ala indian. Sekarang wisata Bukit Sekipan sedang membangun dan 

memperbanyak wahana-wahana baru agar banyak wisatawan yang tertarik untuk 

mendatanginya. Sehingga untuk menrik pengunnjung maka dibutuhkan strtegi komunikasi 

pemasaran pariwisata Bukit Sekipan  di Kabupaten Karanganyar dengan cara penyebaran 

pamflet, letfet, brosur, mengadakan evnet-event, iklan diberbagai media baik cetak maupun 

elektronik dan sosial media salah satunya menggunakan instagram. 

Perubahan-perubahan tersebut mambawa dampak tersendiri bagi kehidupan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat. Hal tersebut terlihat dari perubahan yang terjadi dii bukit 

sekipan, berawal dari sebuah bukit yang sederhana berubah menjadi menjadi tempat  wisata 

yang menarik dan megah yang dikelola secara bagus dan  membawa   dampak baik dan 

positif  yang tentunya akan berpengaruh secara langsung dalam tata kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. 
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Wisata Bukit Sekipan dilihat mengalami kenaikan tiap tahunnya. Wisata Bukit 

Sekipan membutuhkan cara untuk melakukan kegiatan sosialisasi dan promosi tepat untuk 

masyarakat yang merupakan basis untuk menyusun sebuah strategi atau taktik perusahaan 

menggunakan komunikasi pemasaran terpadu yang tepat dalam mengkomunikasikan 

keberadaan sektor pariwisata Bukit Sekipan. Komunikasi pemasaran terpadu merupakan 

konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang mempunyai nilai tambah tersendiri dari 

suatu rencana komprehensif yang mengevaluasi peran strategis dari berbagai disiplin 

komunikasi misalnya, komunikasi umum, tanggapan langsung, promosi penjualan dan 

hubungan masyarakat serta menggabungkan berbagai disiplin ini untuk memberikan 

kejelasan, konsistensi, dan pengaruh komunikasi yang maksimum melalui integrasi 

menyeluruh dari pesan-pesan yang berlainan. George E. Belchdan Michael A. Belch 

(2009:11) 

Dalam industri pariwisata terdapat faktor yang yang harus diperbaiki agar dapat 

menrik wisatawan diantaranya kurangnya mutu pelayanan yang diberikan, belum dibangunya 

citra (image) yang membuat wisatawan tertarik untuk datang mengunjungi dan kurangnya 

srana prasarana yang disediakan. Maka perlulah strstegi komunikasi pemasaran yang baik 

untuk mempromosikan suatu pariwisata agar wisatawan tertarik untuk mengunjungi (S.Bekti 

Istiyanto:2012).Membicarakan komunikasi dalam pemasaran maka membicarakan 

bagaimana pengaruh komunikasi dalam pemasaran dan bagaimana relevensi keduanya, 

dengan komunikasi yang baik maka akan mudah untuk melakukan pemasaran.Penggunaan 

strategi komunikasi pemasaran dapatmempengaruhi minat konsumen dan berdampak baik 

bagi perusahaan seperti meningkatkan penjualan dan menciptakan citra positif bagi sebuah 

perusahaan. Jika di gabungkan komunikasi pemasaran mempersentasikan gabungan semua 

unsur dalam bauruan pemasaran merek, yang membuat terjadinya pertukaran dengan 

menciptakan suatu arti yang disebarluaskan kepada pelangganya. 

Komunikasi pemasaran sering di kenal sebagai aktivitas yang tidak terpisahkan dari 

dunia bisnis. Komunikasi pemasaran sangat berfungsi bagi kelangsungan hidup sebuah 

perusahaan sebagai peran besar dalam pertukaran nilai antara perusahaan dengan 

konsumennya dan kegiatanya sangat penting dalam dunia usaha. Dari waktu ke waktu 

pemasaran mengalami perubahan suatu variabel yang sangat menentukan sebuah persaingan 

(katajaya,2010:10”). Komunikasi Pemasaran merupakn seluruh sistem yang berhubungan 

dengan tujuan untuk merencanakan dan menetukan harga sampai dengan mendistribusikan 

dan mempromosikan suatu barang dan jasa yang memuasakan kebutuhan pembeli aktual 

maupun potensial. Hal tersebut menekankan persuasi yang berkaitan tentang proses 
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pemasaran dan informasi kedua arah agar bermanfaat lebih efektif dan efesien 

(Nickles,1984:7). 

Pemasaran merupaksan proses pengolahan, produksi, menyampaikan pesan-pesan 

lewat satu atau lebih saluran untuk kelompok atau khalayak, dan dilakukan dengan bertahap 

dan bersifat dua arah dan bertujuan menunjang efektivitas dan efesiensi pemasaran produk. 

Strategi pemasaran merupakan serangkaian cara tertentu yang kembangkan oleh pemasar 

untuk mencapai tujuan ahkir yang diinginkan berkaitan dengan pasar. Dalam konteks 

pemasaran, di mana strategi pemasaran cenderung untuk di kembangkan, McCarthy dan 

Perrealut menunjukan bahwa perencanaan strategi pemasaran berarti mencari peluang yang 

menarik dan merancang bagaimana cara terbaik memanfaatkan peluang tersebut 

(Hermawan,2012:41) 

Komunikasi pemasaran merupakan salah satau faktor pendorong untuk meningkatkan 

suatupenjualan pemasaran sehingga sutau perusahaan mencapai tujuannya. Pengetahuan 

mengenal suatu komunikasi pemasaran menjadi penting bagi sebuah perusahaan saat di 

hadapkan pada beberapa permasalahan seperti menurunya pendapatan perusahaan yang di 

akibatkan dari menurunya konsumen terhadap pembelian sehingga memperlambat 

perkembangan perusahaan.komunikasi pemasaran yang menggunakani media sosial yang 

mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap pengambilan keputusan kunjungan 

(Purwaningsih, Purworini, Pendahuluan, & Kebudayaan, 2016). Dan komunikasi pemasaran   

diperlukan suatu keahlian untuk melihat yang akan datang melihat apa saja yang diperlukan 

perusahaan sendiri maupun di lingkungan perusahaan orang lain.Teori komunikasi pemasaran 

merupakan sarana di mana sebuah produk dan merek yang di jual oleh perusahaan secara 

langsung maupun tidak langsung dan berusaha membujuk dan meningkatkan konsumen agar 

supaya konsumen tersebut ingin membelinya.Adapun penelitian terdahulu yang menjadikan 

penulis sebagai acuan dalam membuat skripsi ini, berasal dari (Ridlo Muhammad fahmi, 

2014) tentang, “Komunikasi Pemasaran Wisata Museum Purbakala Sangiran Oleh Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sragen, Jawa Tengah,Tahun 

2012”.Dalam penelitian ini menjelaskan strategi yang dilakukan oleh dinas pariwisata yaitu 

menggunakan komunikasi pemasaran pariwisata. 

Pemasaran merupakan sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang berhubungan 

dengan tujuan untuk merencanakan dan menetukan harga sampai dengan mendistribusikan 

dan mempromosikan suatu barang dan jasa yang memuasakan kebutuhan pembeli aktual 

maupun potensial. Dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih lanjut yang 

bersangkutan tentang konsep komunikasi pemasaran. Jadi dapat dirumuskan permasalahan 
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dalam penelitian ini adalah Strategi komunikasi  pemasaran pariwisata Bukit Sekipan dalam 

menarik jumlah pengunjung dan  dalam penelitian ini juga ada manfaat dan tujuan.tujuannya 

yaitu untuk mengetahui sebuah strategi komunikasi pemasaran Pariwisata Bukit Sekipan 

dalam menarik jumlah pengunjung dan manfaat dalam penelitian ini semoga bisa 

memberikan suatu gambaran  ilmiah untuk  pengembangan ilmu pengetahuan studi imu 

komunikasi, terutama untuk strategi komunikasi pemasaran. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

yang menyeluruh serta mendalam berdasarkan situasi dari kasus yang di teliti, dan suatu 

penelitian konstektual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan 

pengumpulan data yang  bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylor (dalam 

moelong,2007:3) suatu prosedur peneliti yang datanya deskriptif berupa kata-kata lisan yang 

didapat dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif ini  mempunyai 

kebutuhan-kebutuhan data yang di perlukan dalam mencari cara yang telah di sesuaikan. 

(Mulyana,2002:148) mengatakan bahwa, metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

deskriptif wawancara mendalam, analisis dokumen dan studi kasus yang penafsiran 

ditekankan alih-alih pengamatan objektif. 

Lokasi penelitian Sesuai dengan judul penelitian tentang Strategi komunikasi 

pemasaran terpadu Bukit Sekipan di Kabupaten Karanganyar, maka penelitian ini dilakukan 

di Bukit Sekipan di Kabupaten Karanganyar 

Teknik Pengumpulan data data ptimer yaitu merupakan suat data yang didapatkan 

langsung dari sumber yang terpercaya, dan data tersebut langsung berasal dari informan dan 

jawaban atas pertanyaan.: 

Observasi yaitu dimana seorang penulis melakukan penelitian secara langsung 

terhadap objek yang di teliti. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan langsung ke lapangan dan pengumpulan informasi dan pengumpulan data-data 

yang diperlukan langsung di lokasi pariwisata Bukit Sekipan di Kabupaten Karanganyar. 

Penelitian yang dilakukan agar memperoleh suatu gambaran yang nyata dan benar yang 

berkaitan fakta-fakta yang berada di lapangan.  

Wawancara yaitu dimana seorang peneliti melakukan  pengumpulan data dengan cara  

wawancara mendalam secara langsung dengan informan yang berkaitan dengan permasalahn 

dalam penelitian yang diteliti,dan dapat memberikan informasi dalam penelitian dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara. Dalam melakukan mencari 
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informasi ini di peroleh melalui tanya jawab langsung oleh narasumber yang merupakan 

informan yang mengetahui dan memahami mengenai permasalahan yang akan di bahas 

dalam penelitian tentang strategi komunikasi pemasaran Pariwisata Bukit Sekipan di 

Kabupaten karanganyar. Dalam wawancara ini supuya memperoleh data dan fakta di 

lapangan. 

InformanPenelitian metode deskriftif  kualitatif sesuai dengan penelitian ini maka, 

dalam penelitian ini maka digunakan teknik pengumpulan data proposeve sampling dengan 

memilih informan yang tepat untuk pemberian data. Untuk mencari informan penulis mencari 

informasi lewat pengelolan Bukit Sekipan dan staf lainya.  

Teknik analisi data teknik dalam penelitian ini menggunakan analisi data kualitatif 

dengan teknik pengolahan data dan analisis dengan cara bersamaan pada proses penelitian. 

Pada proses observasi dan wawancara yang dituliskan dalam catatan lapangan, kemudian 

menelaah seluruh data yang tersedia kemudian meruduksikan data dengan cara membuat 

abstraksi untuk rangkuman inti. Langkah selanjutnya mengkatagorikan data bedasarkan tema 

yeng sesuai dengan penelitian. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data yaitu upaya untuk 

mencari kebenaran suatu data tertentu yang diperolrh dari sumber lain (melong,2000:178). 

Dalam menggunakan model trianggulasi data dapat memperkuat, memberi kedalaman hasil 

penelitian, sebagai pelengkap apabila data dari sumber pertama tersebut masih ada 

kekurangan. Supaya data yang didapat, dapat dipercaya maka data yang didapatkan bukan 

hanya  dari satu sumber saja melainkan berasal dari beberapa sumber lain yang terkait dengan 

subyek penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian 

Bedasarkan hasil wawancara dan observasi saat penelitian peneliti menemukan bahwa wisata 

bukit Sekipan melakukan komunikasi pemasaran karena wisata bukit Sekipan melakukan 

usaha untuk menyebarkan informasi dan memasarkan mengenai potensi pariwisata bukit 

sekipan di Kabupaten Karanganyar. Komunikasi pemasaran terpadu yang dilakukan oleh 

wisata bukit Sekipan diantaranya dengan melakukan Direct Marketing, Sales promotion, 

Public Relation, Personal selling, dan Advertesing. Pariwisata bukit Sekipan memanfaatkan 

beberapa progam komunikasi pemasaran terpadu. Komunikasi pemasaran terpadu yang 

dilakukan wisata bukit Sekipan antara lain promosi penjualan, public relation, penjualan 

selling, periklanan dan direct marketing. 
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Table 1 Komunikasi Pemasaran Terpadu 

Advertising Sales 

Promotion 

Personal 

Selling 

Direct 

Marketing 

Public Relation 

Media cetak : 

1. Surat kabar

2. Brosur

Paket Wisata Presentasi 

ke Tour 

Agen 

Kerja sama 

dengan 

penginapan 

Melakukan pelatihan usaha 

mandiri kepada masyarakat 

sekitar wisata bukit sekipoan 

Media luar ruangan : 

1. Baliho

2. Reklame

3. Banner

Diskon Diskon Tour Agen Menjalin kerjasama dengan pihak 

ketiga : 

1. Traveloka

2. Media massa

3. Tour agen

Media Online : 

1. Medsos :

Instagram, 

Facebook, Twitter 

2. Website

Menyebar 

berita tentang 

wisata bukit 

sekipan 

Media elektronik 

1. Televisi

2. Radio

Sumber : Data Hasil Penelitian Bukit Sekipan 

3.2 Pembahasan 

Komunikasi pemasaran menurut Sulaksana dalam buku “Integrated Marketing 

Communication” (2003:23) adalah “proses penyampain informasi tentang perusahaan dan 

apa yang akan ditawarkan kepada tujuanya”. Komunikasi pemasaranmempunyai peranan 

yang sangat penting bagi pemasaran atau perusahaan. Tanpa komunikasi, konsumen maupun 

masyarakat lain tidak akan mengetahui keberadaan produk dan jasa.Strategi komunikasi 

pemasaran dalam wisata melibatkan koneksi dan interaksi pengunjung dan tujuan 

meningkatkan dan membujuk pengunjung untuk membeli produk dan membangun hubungan 

yang baik dengan pengunjung dan kepuasan kedua belah pihak dalam pemasaran yang 

efektif(Róbert. Š & Mudrík, 2015) 

Keberadaan obyek wisata yang tempatnya tidak cukup terkenal dan daerahnya tidak 

diketahuai secara luas oleh orang lain maupun masyarakat maka diadakan suatu strategi 

komuninikasi pemasaran terpadu oleh pihak pengelola dan pihak-pihak yang terkait supaya 

obyek wisata tersebut dapat terkenal oleh masyarakat. Demekian seperti wisata bukit Sekipan 

di Kabupaten Karanganyar yang sangat membutuhkan adanya strategi komunikasi pemasaran 

terpadu yang bertujuan untuk menarik jumlah pengunjung agar mengarah pada peningkatan 

jumlah pengunjung wisatawan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Joko Sutisno selakuPemimpin 

bukit Sekipan yang mengatakan : 
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“Strategi komunikasi pemasaran sangat diperlukan mas di wisata bukit Sekipan 

supaya bukit sekipan tekenal oleh khalayak dan bisa menarik jumlah pengunjung 

wisatawan domestik maupun mancanegara dan mempertahankan jumalh 

pengunjung. terus agar wisata bukit sekipan bisa bersaing dengan wisata-wisata lain. 

Tujuan utama dari strategi komunikasi pemasaran ini yaitu menarik jumlah 

penginjung agar memperolah tingkat kunjungan yang tinggi sesuai harapan”. 

Hal diatas diperkuat wawancara dengan Giyanto selaku  pengelola bukit Sekipan yang 

mengatakan : 

“Strategi komunikasi pemasaran sangat penting mas untuk memperkenalkan wisata 

bukit sekipan kepada masyarakat dan orang lain dan juga bisa meningkatkan jumlah 

pengunjung bukit sekipan agar tetap ramai dan semakin maju untuk kedepanya”. 

Tak jauh beda wawancara dengan Rudi Hartanto selaku  promosi bukit Sekipan  yang 

mengatakan : 

“strategi komunikasi pemasaran merupakn elemen penting bagi wisata bukit sekipan 

mas, soalnya dengan komunikasi pemasaran yang baik kepada masyarakat dan orang 

lain. Dari mulut ke mulut kita bekerjasama dengan masyarakat untuk memasarkan 

wisata bukit sekipan agar bisa menarik jumlah pengunjung dan meningkatkan 

jumlah wisatawan” 

Dalam melakukan strategi komunikasi pemasaran yang baik untuk menarik pengunjung maka 

diperlukanlah proses perencanaan strategi komunikasi pemasaran dengan cara sebagai 

berikut: 

Produk yang di maksud dalam produk wisata adalah semua fasilitas yang didapatkan 

oleh wisatawan yang melakukan wisata pada parawisata tersebut. Perenanaan yang dilakukan 

oleh wisata bukit sekipan yaitu salah satunya ada pengembangan dan penamhan wahana-

wahana baru,dan fasilitas-fasilitas seperti toilet, mushola, dan penginapan.  

Hal ini sesuai dengan  wawancara denganGiyanto selaku pengelola bukit Sekipan yang 

mengatakan: 

“ Saat ini wiasata bukit sekipan sudah tidak seperti yang dulu lagi mas, sekarang 

wisata bukit sekipan mengalami peningkatan pembangunan yang signifikan. Bisa 

dilihat sekarang bukit sekipan sudah dilengkapi dengan adanya musola,toilet 

penginapan dan banyak wahana-wahana bermain. sekarang bukit sekipan sudah ada 

minitaur dunia dan sekarang kami sedang membangun wahana-wahana bermain 

baru”.  



10 

Harga yang di maksud dalam pariwisata yaitu tentang penetuan harga yang bisa 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam memasarkan sebuah produk atau jasanya. 

Yang di maksud dalam harga tersebut adalah tarif masuk atau tiket masuk untuk masuk 

dalam kawasan pariwisata tersebut. Untuk mementukan tarif masuk bukit sekipan melakukan 

inisiatif untuk rombongan akan diberikan potongan harga agar bisa menarik jumlah 

pengunjung yang akan datang.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara denganRudi Hartanto bidang promosi bukit 

Sekipan yang mengatakan: 

“Kami dari wisata bukit sekipan akan memberikan potongan harga tertentu  kepada 

rombongan-rombongan yang akan berkunjung sesuai jumlah rombongan. Hal ini kami 

lakukan agar bisa menarik jumlah pengunjung dan menjaga tingkat jumlah 

pengunjung wisata bukit sekipan mas“. 

Untuk  mencapai hasil yang di inginkan maka diperlukan adanya pelaksanaan 

komunikasi pemasaran terpadu. Pelaksanaan komunikasi pemasaran terpadu yang di lakukan 

oleh bukit sekipan dengan adanay promosi. Promosi merupakan kegiatan untuk menciptakan 

suatu tujuan untuk mempromosikan produknya kepada konsumen. Komunikasi yang baik 

akan berpengaruh pada produk yang akan di jual ke pada konsumen. Dalam promosi atau 

pemasaran yang dilakukan oleh pihak bukit sekipan melakukan komunikasi pemasaran 

terpadu  antara lain : advertaising, sales promotion, direct marketing, public relations dan 

personal selling. 

3.2.1  Advertising 

Menurut  Lee (2004:19) Advertising adalah bentuk komunikasi yang kompleks dan non-

personal tentang sebuah organisasi dan produknya dipromosikan ke masyarakat dengan 

menggunakan media yang bersifat massal seperti televisi, koran, radio, majalah dan internet 

yang bertujuan untuk memengaruhi pikiran,perasaan dan tindakan konsumen. Aktivitas 

advertising yang dilakukan oleh wisata bukit Sekipan dalam memperkenalkan potensi 

pariwisata dengan cara menggunakan media seperti televisi ,dan juga menggunakan media 

online dan media cetak yaitu media sosial seperti Facebook, instagram, twitter dan websaite 

resmi dan media cetak seperti koran, brosur, pamflet dan baliho.  

Banyak wisatawan yang mengetahui wisata bukit sekipan dari media online salah 

satunya dari media sosial. Dan ada juga websaite resmi dari bukit sekipan yaitu 

bukitsekian.com yaitu berisi tentang informasi-informasi  wahana-wahana yang berada di 

bukit sekipan, serta fasilitas-fsailitas yang ada di bukit sekipan dan kegiatan-kegiatan apa saja 

yang bisa dilakukan. 
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara denganRudi Hartanto selaku bidang promosi 

bukit Sekipanyang mengatakan : 

 “Dari pengiklanan bukit sekipan itu sendiri melalui media cetak seperti koran, 

penyebaran brosur, media online salah satunya media sosial melalui instagram 

@Bukitsekipan, twitter dan facebook. Dan melalui media elektronik seperti radio dan 

televisi swasta seperti TA TV dan Trans 7 juga ikut mengiklankan dan 

mempromosikan wisata bukit sekipan”. 

Tabel 2 Advertising 

Advertising 

Media cetak Media 

LuarRuangan 

Media online Media    elektronik 

Koran 

Brosur 

Baliho 

Reklame 

Banner 

Medsos: instagram, Televisi 

Facebook    Radio 

twitter 

Website 

Sumber: Data Hasil Wawancara 

3.2.2  Sales Promotion 

Promosi penjualan (sales promotuon) suatu kegiatan yang  dilakukan oleh perusahaan yang 

bertujuan mengkomunikasikan produknya dalam memasarkan produk jasa baik kepada 

perantara maupun pemakai langsung untuk meyakinkan konsumen agar membeli(Philip 

Kotler,1997:142). Dalam melakukan promosi penjualan wisata bukit sekipan melakukan 

beberapa cara yaitu memberikan diskon kepada rombongan anak-anak sekolah serta layanaan 

pemandu wisata dan mendatangi langsung ke tour agen,datang kemedia-media. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Rudi Hartanto selaku  bidang 

promosi bukit Sekipanyang mengatakan : 

“ Dalam Promosi Penjualan kami memberikan diskon pada rombongan anak-anak 

sekolah dan rombongan keluarga dengan diskon tertentu. Kami juga memberikan 

diskon khusus kepada yang me follow akun IG @Bukit Sekipan tapi khusus weekday 

saja. Terus kami juga memberikan diskon pada bulan-bulan tertentu kepada yang 

berulang tahun pada bulan tersebut dan telah ditentukan sebelumnya”. 

Hal diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Giyanto selaku pengelola 

bukit sekipan mengatakan : 

“Dalam promosi penjualan kami memberikan diskon khusus pada weekday dengan 

syarat me follow akun IG @Bukit Sekipan  tapi untuk tanggal dan bulan yang 

ditentukan. Dan memberikan diskon kepada orang yang menyebarkan wisata bukit 

sekipan di media sosial instagram. Dan kami juga langsung mendatangi tour agen dan 

meberikan paket wisata dengan harga Rp. 75.000,00 sudah bisa menikmati 

semuwahana-wahana yang berada dibukit sekipan”. 
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Tabel 3 Sales Promotion 

Sales Promotion 

PaketWisata 

Diskon 

Me follw IG @Bukit Sekipan 

Menyebarberitatentangwisata bukit sekipan 

Sumber: Data Hasil Wawancara 

3.2.3  Direct Marketing 

Direct marketingmerupakan dimana sistem pemasaranya bersifat secara langsung dan ingin 

menjalin hubungan komunikasi dengan konsumen secara langsung untuk menyerahkan 

barang atau jasa kepada konsumen tanpa adanya perantara.(suyanto,2007:219).Dalam 

komunikasi secara langsung dianggap lebih efektif karena dapat berinteraksi dan 

mendapatkkan database yang diperlukan komunikasi pemasaran dan menggunakan bebagai 

media untuk mendorong konsumen. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Agus Nugroho selaku PR/Humas 

Bukit Sekipan yang mengatakan : 

 “Kami dari bukit sekipan mas bekerjasama dengan penginapan-penginapan vila dan 

hotel yang berada di tawangmangu khususnya daerah bukit sekipan, karena disini 

banyak sekali vila dan hotel yang sudah bekerja sama dengan tour agen yangdulunya 

sudah bekarjasama dengan kami. Jadi pengunjung tidak usah dari luar kota tidak usah 

khawatir untuk mencari penginapan”. 

Hal diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara denganRudi Hartanto selaku bidang 

promosi bukit Sekipanyang mengatakan : 

“ mas untuk pemasaran langsung kami membuat sebuah proposal dan menyebarkanke 

pihak-pihak swasta agar mau bekerjasama dengan bukit sekipan dalam pengembangan 

contain. Dan di sekitar sini banyak sekali penginapan yang sudah bekarja sama 

dengan tour agen yang dulunya sudah bekarjasama terlebih dahulu dengan kami. Jadi 

pengunjung yang dari luar kota tidak usah khawatir soal penginapan karena kami 

sudah menyediakannya”. 

Table 4 Direct Marketing 

Direct Marketing 

Kerjasamadenganpenginapan 

Tour Agen 

Sumber: Data Hasil Wawancara 

3.2.4  Public Relation 

Public Relation / Humas adalah suatu fungsi manajemen yang khas yang mendukung 

komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka 

mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama dan 

pemenuhan kepentingan bersama (Effendy,2006:23). Public Relations juga memiliki peran 
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memantau perkembangan lingkungan yang relevan dan membangun hubungan yang baik 

dengan berbagai khalayak perusahaan agar mendapat publisitas dan citra yang baik. 

Dari wisata bukit sekipan telah menjalin hubungan baik dengan media-media televisi 

dan media-media cetak agar mendapat citra positif terhadap masyarakat. Hal ini sering 

disebut dengan media relation, yaitu menjalin hubungan baik dengan media massa dan 

biasanya diwakili oleh para wartawan dan jurnalis. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Joko SuttisnoPemimpin bukit 

Sekipan yang mengatakan : 

“seorang public relation peranannya sangat penting dalam menjalin hubungan 

dengan media, karena media massa merupakan salah satu perananya sangat penting 

bagi komunikasi pemasaran wisata bukit sekipan. Hubungan yang baik antara public 

relation dengan media terjadi apabila hubungan tersebut saling mengntungkan 

kepada ke dua belah pihak. Dan sudah banyak wartawan televisi lokal dan swasta 

yang telah mendatangi wisata bukit sekipan untuk mencari berita”. 

Wisata bukit sekipan juga menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar untuk 

menjalankan bisnisnya. Selain menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar harus juga 

menjalin hubungan baik dengan masyarakat luas pada umumnya. Apabila menjalankan 

sebuah bisnis dengan menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar maka akan lancar 

karena masyarakat sekitar akan mendukung adanya wisata bukit sekipan tersebut. Apabila 

tidak di dukung oleh masyarakat sekitar maka bisnis tersebut akan repot. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Agus Nugroho selaku  PR/Humas 

Bukit Sekipan yang mengatakan: 

“Wisata bukit sekipan berada di sekitar pemukiman penduduk kan mas oleh karena itu 

kami harus menjalin hubungan baik dengan warga sekitar.Dan kami juga melibatkan 

wargat sekitar untuk berpartisipasi dalam mengelola dan memberikan pelatihan 

supaya wisata bukit sekipan agar terus maju dan mudah berkembang dan bisa 

bersaing dengan wisata-wisata lain”. 

Tabel 5 Public Relation 

Public Relation 

Menjalinkerjasamadenganpihakketiga : 

1. Traveloka

2. Media massa

3. Tour agen

Memberikann pelatihanusahamandirikepadawarga sekitar bukit sekipan 

Sumber: Data Hasil Wawancara 

3.2.5  Personal Selling 

Personal Selling menurut (tjptono,2000:224) berpendapat bahwa personal selling atau 

penjualan langsung merupakan komnunikasi secara langsung antara penjual dan calon 

konsumen untuk memperkenalkan suatu produk atau jasa kepada calon konsumen dan 
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membentuk pemahaman terhadap produk atau jasa sehingga mereka akan membelinya. Pada 

pihak pengelola wisata bukit sekipan dalam setiap kesempatan pihak pengelola melibatkan 

masing-masing orangnya untuk melakukan promosi wisata bukit sekipan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara denganRudi Hartanto selaku bidang promosi 

bukit Sekipanyang mengatakan : 

“Dalam kegiatan penjualan personal (Personal selling) kami dari wisata bukit sekipan 

melakukan seminar tentang bagaimana mengembangkan potensi alam, dan bagaimana 

cara pengolahannya kepada peserta yang datang dan juga kami juga melayani orang-

orang yang datang ke wisata bukit sekipan, baik mereaka yang ingin mencari 

informasi atau ingin menyewa tempat dan lanin-lain”. 

Table 6 Personal Selling 

Personal Selling 

Presentasike Tour Agen 

Diskon 

Sumber: Data Hasil Wawancara 

Dari uraian diatas  dan landasan teori tersebut menjadi sebuah tantangan bersama bagi 

bukit sekipan untuk dapat mengembangkan wisata bukit sekipan sesuai dengan analisa 

potensi  yang ada, kemudian dapat dikembangkan bersama-sama dengan masyarakat sekitar 

agar wisata bukit sekipan terus maju dan berkembang dan bisa bersaing dengan wisata-wisata 

lain. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dengan adanya strategi pemasaran terpadu 

yang tepat maka memperoleh hasil yang maksimal. Sehingga wisata bukit Sekipansehingga 

dapat  meningkatkan jumlah pengunjung dan minat wisatawan serta dapat merubah wisata 

bukit sekipan menjadi lebih terkenal dan lebih maju. 

4 PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini secara keseleruhan mengenai aktivitas straategi komunnikasi pemasaran 

terpadu yang dilakukan oleh wisata bukit sekipan yaitu: 

Advertaising atau periklanan yang dilakukan oleh wisata bukit sekipan untuk 

melakukan periklanan wisatanya dengan melalui media cetak, media elektronik, media online  

dan juga menggunakan media luar ruangan  

Sales promotion atau promosi penjualan yang dilakukan oleh wisata bukit sekipan 

salah satunya memberikan diskon kepada pengunjung yang mefollow akun instagram 

@bukitsekipan dan mebngeshare ke orang lain dan juga menawarkan paket wisata. 
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Direct Marketing atau pemasaran langsung yang dilakukan oleh wisata bukit sekipan 

dengan cara bekerjasama dengan penginapan-penginapan yang disekitar wisata bukit sekipan 

dan bekerja sama dengan tour agen. 

Public Relations atau humas yang pernah mereka lakukan untuk wisata bukit sekipan 

yaitu dengan cara menjalin hubungan baik dengan media-media masa dan menjalin hubungan 

baik dengan masyarakat sekitar wisata bukit sekipan. 

Personal selling atau penjualan perorangan dalam upaya ini wisata bukit sekipan 

selalu melakukan upaya persuasif dalam menarik dan melayani baik wisatawan dan 

melakuakn kegiatan seminar tentang bagaimana mengembangkan desa wisata dan cara 

mengelolanya 

Dari sistem komunikasi pemasaran terpadu seprti advertaising, sales promotion, direct 

marketing, public relations, dan personal selling diatas adalah sebagai usaha menjadikan 

wisata bukit sekipan menjadi lebih terkenal, dengan adanya masyarakat sekitar yang 

mendukung dan  ikut  dalam mengelola bukit sekipan. Agar wisata bukit sekipan terus 

berkembang dan bisa bersaing dengan wisata-wisata lain dan juga bisa menarik jumlah 

pengunjung.  

Penelitian ini memliki informan yang terbatas dimana sumber daya manusia yang 

terlibat dalam pelaksanaan komunikasi pemasaran terpadu di wisata Bukit Sekipan ini hanya 

melibatkan sedikit informan sehingga membuat peneliti mendapatkan informasi yang terbatas 

dan belum lengkap seperti yang diinginkan peneliti. Penelitian selanjutnya, di harapkan 

memberikan informasi yang banyak dan mendapatkan data yang lebih lengkapdari informan. 
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